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ABSTRAK 
 

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati yang sangat 

melimpah, termasuk di dalamnya tumbuhan obat yang telah digunakan secara 

turun temurun. Salah satu tumbuhan yang banyak ditemukan di Indonesia yaitu 

tumbuhan paku. Tumbuhan paku memiliki banyak manfaat, yaitu digunakan 

sebagai sayur-sayuran, kerajinan tangan, tanaman hias, dan obat-obatan 

tradisional. Tumbuhan paku juga memiliki berbagai aktivitas farmakologi, salah 

satunya yaitu sebagai agen sitotosik. Aktivitas sitotoksik ini diperkirakan karena 

adanya senyawa fitokimia yang terkandung dalam tumbuhan paku. Review artikel 

ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai aktivitas sitotoksik dari 

beberapa tumbuhan paku yang ada di Indonesia dan senyawa fitokimia yang 

berperan sebagai agen sitotoksik. Metode yang digunakan yaitu studi literatur 

terhadap beberapa jurnal penelitian nasional dan internasional melalui situs web 

google scholar, PubMed, science direct dan sinta. Berdasarkan hasil review 

artikel, terdapat lima spesies tumbuhan paku telah diuji kandungan senyawa 

fitokimia dan aktivitas sitotoksiknya menggunakan metode MTT assay terhadap 

berbagai jenis sel kanker, diantaranya Angiopteris ferox Copel diuji terhadap sel 

kanker T47D, menghasilkan nilai IC50 84,81 µg/mL yang dikategorikan sebagai 

sitotoksik sedang. Spesies Angiopteris angustifolia, N. exaltata dan N. cordifolia 

diuji terhadap sel MCF-7, dengan IC50 berturut-turut 121,8; 44; dan 47,9 µg/mL, 

dan termasuk kategori sitotoksik kuat. Spesies N. exaltata dan N. cordifolia 

terhadap karsinoma paru dengan nilai IC50 berturut-turut 43,5 dan 46,2 µg/mL, 

dikategorikan sebagai sitotoksik kuat. Spesies tumbuhan paku yang dikategorikan 

paling kuat aktivitas sitotoksinya yaitu Drymoglossum piloselloides L. terhadap 

sel leukemia P388, dengan nilai IC50 19,32 µg/mL. Kesimpulannya, beberapa 

tumbuhan paku memiliki aktivitas sitotoksik kuat yang berpotensi untuk 

dikembangkan menjadi agen antikanker dan senyawa fitokimia yang berperan 

sebagai agen sitotoksik diantaranya flavonoid, fenol, terpenoid/steroid, tanin, 

saponin, glikosida dan triterpenoid. 
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ABSTRACT 

Indonesia is a country with very abundant biodiversity, including medicinal plants 

that have been used for generations. One of the many plants found in Indonesia is 

the ferns. Ferns have many uses, which are used as vegetables, handicrafts, 

ornamental plants, and traditional medicines. Ferns also have various 

pharmacological activities, one of which is as a cytotoxic agent. Its cytotoxic 

activity is due to the presence of phytochemical compounds contained in ferns. 

Review article aims to provide information regarding the cytotoxic activity of 

several ferns in Indonesia and the phytochemical compounds that act as cytotoxic 

agents. The method used was a study literature of several national and 

international research journals through the search engines, such as Google 

Scholar, PubMed, Science Direct, and Sinta. Based on the results, there were five 

species of ferns which were tested for the content of phytochemical compounds 

and their cytotoxic activity using the MTT assay method against various types of 

cancer cells. Angiopteris angustifolia, N. exaltata, and N. cordifolia were tested 

against MCF-7 cells, with IC50 respectively 121.8; 44; and 47.9 µg/mL, included 

as strong cytotoxic category. N. exaltata and N. cordifolia were tested against 

lung carcinoma with an IC50 value of 43.5 and 46.2 µg/mL respectively, 

categorized as strong cytotoxic. The fern species with the strongest cytotoxic 

activity was Drymoglossum piloselloides L. against P388 leukemia cells, with an 

IC50 value of 19.32 µg/mL. It was concluded that the ferns had strong cytotoxic 

activity and have the potential to be developed into anticancer agents. The 

phytochemical compounds that acted as cytotoxic including flavonoids, phenols, 

terpenoids/steroids, tannins, saponins, glycosides, and triterpenoids. 
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